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Tulungagung

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya muslim di Tulungagung
khususnya, yang menentukan arah kiblat ketika shalat hanya dengan mengira-kira
tanpa adanya pengukuran yang akurat. Kemudian ada beberapa masjid maupun
mushala yang setelah diukur ulang ternyata arah kiblatnya tidak lurus dengan
ka’bah sehingga tidak menghadap ‘ain al Ka’'bah. Dari sini kemudian muncul
pertanyaan mengenai pandangan tokoh agama di Tulungagung yang biasa disebut
Kiai mengenai keakuratan arah kiblat, sebab dengan adanya fenomena yang ada,
para Kiai tetap membiarkan masjid dan mushala dengan arah kiblat seperti ketika
dibangun meski setelah diukur kembali, ada tidak menghadap ‘ain al Ka'bah.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep menghadap
kiblat dalam shalat?, 2) Bagaimana hukum shalat di masjid atau mushala yang
arah kiblatnya tidak menghadap ‘ain al ka’bah?, 3) Bagaimana hukum
bermakmum pada imam yang arah kiblatnya berbeda?. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui konsep menghadap kiblat dalam
shalat, 2) Untuk mengetahui hukum shalat di masjid atau mushala yang arah
kiblatnya tidak menghadap ain al Ka’bah. 3) Untuk mengetahui hukum
bermakmum pada imam yang arah kiblatnya berbeda.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Jumhur Kiai Tulungagung
berpendapat bahwa konsep menghadap kiblat yang tepat untuk daerah Makkah
adalah 'din al‘Ka’bah, sedangkan untuk daerah luar Makkah menggunakan
konsep Jihat al Ka’bah sehingga dalam shalat cukup dengan menghadap ke arah-
arah Ka’bah. 2) Jumhur Kiai Tulungagung berpendapat bahwa hukum shalatnya
seseorang di masjid atau mushala yang tidak ‘ain al ka’bah adalah sah, karena
konsep yang digunakan adalah jihat al ka’bah. Selama orang tersebut menghadap
ke arah ka’bah, maka shalatnya sah. Selain itu, tidak perlu mengubah ataupun
mengukur ulang masjid dan mushala yang ada di Tulungagung. Masjid atau
Mushala tersebut pada awal pembangunannya sudah diukur sedemikian rupa,
sehingga jika sekarang dilakukan pengukuran ulang dan hasilnya melenceng,
maka yang salah adalah orang yang mengukur ulang. 3) Jumhur Kiai
Tulungagung berpendapat bahwa hukum shalatnya makmum yang berimam pada
imam dengan arah kiblat yang berbeda adalah sah selama mereka yakin bahwa
shalatnya imam tersebut sah.
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This research is motivated by the number of Muslims in Tulungagung in
particular, who determine the direction of the Qibla when praying only by
guessing without any accurate measurements. Then there are a number of
mosques and prayer rooms that have been re-measured as it turns out that the
direction of the Qibla is not straight with the Ka'aba so that it does not face the Al
A'ah Kabah. From this then the question arises about the views of religious
leaders in Tulungagung commonly called Kiai regarding the accuracy of the Qibla
direction, because with the existing phenomena, the Kiai continue to leave the
mosque and prayer room in the direction of Qibla as when it was built even after
being re-measured, there was not facing al Kabah .

The formulation in this research are: 1) How is the concept of facing the
Qibla in prayer ?, 2) How is the law of prayer in a mosque or prayer room whose
direction of Qibla does not face Ain al Kabah ?, 3) How does the law mean to the
Imam whose Qibla direction is different? The purpose of this study are: 1) To
know the concept of facing the Qibla in prayer, 2) To know the law of prayer in a
mosque or prayer room whose direction of Qibla does not face Ain al Kabah. 3)
To know about the law of understanding to the priest whose gibla direction is
different.

The research method used by researchers is a qualitative method and type of
field research. Data collection techniques used in this study in the form of
observations, interviews, and documentation. While the data analysis technique
uses data reduction, data display, conclusion drawing and verification.

The results of this research showed that: 1) Jumhur Kiai Tulungagung
believes that the concept of facing the Qibla that is appropriate for the Mecca area
IS ‘Ain al Ka’bah, but for the other Mecca area is the concept of Jihat al Kabah,
so that in prayer it is sufficient to face towards the Kaaba. 2) Jumhur Kiai
Tulungagung believes that the law of one's prayers in a mosque or mushala that is
not a al-Kababh is legal, because the concept used is jihat al-Kabah. As long as the
person faces the Ka'aba, the prayer is valid. In addition, there is no need to
change or re-measure mosques and prayer rooms in Tulungagung. The mosque or
mushala has been measured in the beginning of its construction in such a way that
if it is now re-measured and the results deviated, then the person who is measuring
it is wrong again. 3) Jumhur Kiai Tulungagung is of the opinion that the law of
the maximum prayers which Imamate the Imam with different Qibla direction is
valid as long as they believe that the Imam's prayer is valid.
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